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BAB     lI 

PENDAHULUAN 

 

1.1     l Latar     lBelakang     l 

Industri     lotomotif     lmemegang     lperanan     lyang     lsangat     lkrusial     ldalam     lkehidupan     lmasyarakat      

lmodern.     lKendaraan     lbermotor,     lterutama     lmobil,     ltidak     llagi     lsekadar     lberfungsi     lsebagai     lsarana     

ltransportasi,     lmelainkan     ljuga     lberkontribusi     ldalam     lmenunjang     lmobilitas,     lmenghemat     lwaktu,     lserta     

lmemberikan     lkenyamanan     ldalam     laktivitas     lsehari-hari.     lDi     lsisi     llain,     lkepemilikan     lmobil     lsering     lkali     

ldiasosiasikan     ldengan     lstatus     lsosial     ldan     lgaya     lhidup     lmasa     lkini.     lSejalan     ldengan     lpertumbuhan     

lpenduduk     lserta     lmeningkatnya     lkebutuhan     lakan     lmobilitas,     lpermintaan     lterhadap     lkendaraan     lpribadi      

lterus     lmengalami     lpeningkatan.     lSelain     lmemenuhi     lkebutuhan     lmasyarakat,     lsektor     lotomotif     ljuga     

lmemberikan     lsumbangan     lsignifikan     lbagi     lperekonomian     lnasional,     lmulai     ldari     lpenciptaan     llapangan     

lkerja,     lpeningkatan     lpenerimaan     lnegara,     lhingga     lberkembangnya     lberbagai     lindustri     lpendukung     lseperti     

lbengkel     lkendaraan,     llembaga     lpembiayaan,     ldan     lindustri     lkomponen     lserta     lsuku     lcadang. 

Perkembangan     lpasar     lotomotif     ldi     lIndonesia     lmenunjukkan     ltingkat     lpersaingan     lyang     lsangat     

ltinggi.     lBeragam     lprodusen     lkendaraan,     lbaik     ldari     ldalam     lmaupun     lluar     lnegeri,     lsaling     lbersaing     luntuk     

lmenarik     lminat     lkonsumen     ldomestik.     lMerek-merek     lseperti     lToyota,     lHonda,     lDaihatsu,     lMitsubishi,     ldan     

lSuzuki     lterus     lmenghadirkan     lproduk     lyang     ltidak     lhanya     lunggul     ldari     lsisi     lspesifikasi     lteknis,     ltetapi     ljuga     

lmenarik     ldalam     lhal     lharga,     ldesain,     lserta     lefisiensi     lpenggunaan     lbahan     lbakar.     lMunculnya     lkendaraan     

llistrik     ldan     lhybrid     lturut     lmemperkaya     lalternatif     lpilihan     lbagi     lkonsumen     lsekaligus     lmenuntut     lprodusen     

luntuk     lterus     lmelakukan     linovasi.     lPersaingan     ltidak     lhanya     lterbatas     lpada     lkualitas     lproduk,     ltetapi     ljuga     

lmencakup     llayanan     lpurna     ljual,     lkemudahan     lpembiayaan,     lserta     lluasnya     ljaringan     ldistribusi. 

Honda     lmerupakan     lsalah     lsatu     lmerek     lyang     lmemiliki     ltingkat      lpengenalan     ltinggi     ldi     lpasar     

lotomotif     lIndonesia.     lProdusen     lini     ldikenal     ldengan     lproduk     lyang     lmemiliki     lkualitas     lbaik,     ldesain     lyang     

lmodern,     lserta     lkonsumsi     lbahan     lbakar     lyang     lrelatif     lefisien.     lHonda     lmenyediakan     lberagam     lvarian     

lkendaraan     luntuk     lberbagai     lsegmen     lpasar,     lseperti     lHonda     lBrio     lpada     lsegmen     lmobil     lperkotaan,     lHonda     

lHR-V     lpada     lkategori     lSUV     lkompak,     lserta     lHonda     lCivic     luntuk     lsegmen     lmenengah     lke     latas.     lSelain     litu,     

lHonda     ljuga     lidentik     ldengan     lteknologi     lmesin     lyang     lefisien     lserta     lpengembangan     lfitur     lkeselamatan     

lyang     lterus     lditingkatkan.     lDukungan     ljaringan     ldealer     lyang     ltersebar     lluas     lserta     llayanan     lpurna     ljual     ldi     

lberbagai     lwilayah     lmenjadi     lmodal     lpenting     lbagi     lHonda     ldalam     lmenghadapi     lpersaingan     lpasar     lnasional. 

Meskipun     ldemikian,     lkondisi     lpersaingan     lindustri     lotomotif     ldi     lIndonesia     lberlangsung     lsangat     

lketat.     lSetiap     lprodusen     lberupaya     lmenarik     lkonsumen     lmelalui     lpenawaran     lfitur     lunggulan,     lpenetapan     

lharga     lyang     lkompetitif,     lserta     lstrategi     lpromosi     lyang     lintensif.     lToyota     ldan     lDaihatsu     lmuncul     lsebagai     

ldua     lmerek     ldominan     lyang     lberhasil     lmenguasai     lpangsa     lpasar     lmelalui     lkombinasi     lharga     lyang     

lterjangkau,     ljaringan     ldistribusi     lyang     lluas,     lserta     lskema     lpembiayaan     lyang     lfleksibel.     lDalam     lsituasi      

lpersaingan     lyang     ldemikian,     lhanya     lprodusen     lyang     lmampu     lberinovasi     lsecara     lberkelanjutan     ldan     

lmemahami     lkarakteristik     lkonsumen     llokal     lyang     ldapat     lmempertahankan     leksistensi     ldan     

lkeunggulannya.     lTanpa     lstrategi     lyang     ltepat     ldan     lupaya     lyang     loptimal,     lmerek     llain     lseperti     lHonda     

lberpotensi     lmengalami     lpenurunan     ldaya     lsaing     ldalam     lperebutan     lpangsa     lpasar. 

 
Sumber:     lGaikindo,     l2025 

 

Gambar     l1.1.     lUrutan     lPenjualan     lMobil     lPeriode     l2025 
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Kondisi     ldi     llapangan     lmemperlihatkan     ladanya     lpenurunan     ldalam     lkeputusan     lpembelian     

lkonsumen     lterhadap     lmobil     lHonda.     lSaat     lini,     lHonda     lmenempati     lposisi     lketiga     ldalam     lpangsa     lpasar     

lotomotif     lnasional,     lberada     ldi     lbawah     lToyota     ldan     lDaihatsu.     lSituasi     ltersebut     lmenunjukkan     lbahwa     ldaya     

ltarik     lproduk     lHonda     ldi     lmata     lkonsumen     lbelum     lmampu     lbersaing     lsecara     loptimal.     lPenurunan     lini     

lmenjadi     lsinyal     lbahwa     lupaya     lpemasaran,     lpengembangan     linovasi     lproduk,     lserta     lstrategi     lpendekatan     

lkepada     lkonsumen     lbelum     lmemberikan     lhasil     lyang     lmaksimal.     lKeadaan     lini     ljuga     lmengindikasikan     

lbahwa     lHonda     lbelum     lsepenuhnya     lberhasil     lmembangun     lloyalitas     lpelanggan,     lsehingga     lsebagian      

lcalon     lpembeli     lberalih     lke     lmerek     lpesaing     lyang     ldinilai     llebih     lsesuai     ldengan     lkebutuhan     latau     lmemiliki     

lharga     lyang     llebih     lterjangkau.     lRendahnya     ltingkat     lkeputusan     lpembelian     lterhadap     lmobil     lHonda     

ldipengaruhi     loleh     lbeberapa     lfaktor     lutama,     lantara     llain     lharga     lproduk,     lpola     lperilaku     lkonsumen,     lserta     

ltingkat     lkepercayaan     lterhadap     lmerek.     lWalaupun     lHonda     ldikenal     lsebagai     lprodusen     lkendaraan     ldengan     

lkualitas     lyang     lbaik,     lharga     lyang     lditetapkan     lcenderung     llebih     ltinggi     ldibandingkan     lmerek     llain     lpada     

lsegmen     lyang     lsama.     lSelain     litu,     lkonsumen     ldi     lIndonesia     lmemiliki     lkecenderungan     lmengikuti     ltren     ldan     

lmemilih     lmerek     lyang     ltelah     lbanyak     ldigunakan     loleh     lmasyarakat     lluas,     lsehingga     lpopularitas     lmerek     

lmenjadi     lpertimbangan     lpenting.     lDi     lsisi     llain,     ltingkat     lkepercayaan     lterhadap     lHonda     ljuga     lmengalami     

lpenurunan,     lterutama     lberkaitan     ldengan     lpersepsi     lmengenai     llayanan     lpurna     ljual,     lketersediaan     lsuku     

lcadang,     lserta     lnilai     ljual     lkembali     lkendaraan. 

Faktor     lharga     lmenjadi     lsalah     lsatu     lalasan     lutama     lmenurunnya     lminat     lkonsumen     lterhadap     lproduk     

lHonda.     lBanyak     lkonsumen     lmenilai     lbahwa     lharga     lmobil     lHonda     lbelum     lsepenuhnya     lsebanding     ldengan     

lfitur     lmaupun     lspesifikasi     lyang     lditawarkan.     lJika     ldibandingkan     ldengan     lToyota     latau     lDaihatsu,     lHonda     

ldinilai     lkurang     lkompetitif     ldari     lsisi     lharga.     lKeterbatasan     lprogram     lpromosi,     ldiskon,     lmaupun     lskema     

lpembiayaan     lyang     lmenarik     lsecara     lberkelanjutan     lturut     lmendorong     lkonsumen     luntuk     lmemilih     lmerek     

llain     lyang     ldianggap     llebih     lekonomis.     lSelain     litu,     langgapan     lbahwa     lbiaya     lperawatan     ldan     lharga     lsuku     

lcadang     lmobil     lHonda     lrelatif     lmahal     lsemakin     lmemperkuat     lkeputusan     lkonsumen     luntuk     ltidak     

lmenjadikan     lHonda     lsebagai     lpilihan     lutama.     lAspek     lperilaku     lkonsumen     ljuga     lberperan     lsignifikan     

ldalam     lrendahnya     lkeputusan     lpembelian     lterhadap     lmobil     lHonda.     lKonsumen     lIndonesia     lumumnya     

ldipengaruhi     loleh     llingkungan     lsosial,     lseperti     lsaran     lkeluarga,     lteman,     latau     ltingkat     lpopularitas     lsuatu     

lmerek     ldi     lmasyarakat.     lMerek     lyang     lmemiliki     ltingkat     lpenggunaan     ltinggi     lcenderung     llebih     lmudah     

lditerima     ldan     ldipercaya.     lDalam     lkonteks     lini,     lHonda     lmenghadapi     ltantangan     ldalam     lmembangun     

ldominasi     lsosial     lsebagaimana     lyang     ltelah     ldicapai     loleh     lToyota.     lKurangnya     lpemahaman     lkonsumen     

lmengenai     lkeunggulan     lteknis     ldan     lnilai     llebih     lproduk     lHonda     ljuga     lmenyebabkan     lpenilaian     lyang     

lkurang     lmenyeluruh     lterhadap     lkualitas     lkendaraan     ltersebut. 

Tingkat     lkepercayaan     lkonsumen     lterhadap     lHonda     ljuga     lmenunjukkan     ladanya     lpenurunan.     

lSejumlah     lkonsumen     lmengungkapkan     lkeraguan     lterkait     lketersediaan     lsuku     lcadang     lyang     lcepat     ldan     

llengkap,     lserta     ltingginya     lbiaya     lservis     lberkala.     lSelain     litu,     lketidakpastian     lmengenai     lnilai     ljual     lkembali     

lmobil     lHonda     lmembuat     lsebagian     lkonsumen     lragu     luntuk     lmelakukan     lpembelian.     lPersepsi     lbahwa     

linovasi     lproduk     lHonda     lkurang     lmenyesuaikan     ldengan     lkebutuhan     lpasar     llokal     lserta     lpeluncuran     lmodel     

lbaru     lyang     ldianggap     llambat     lturut     lmemperkuat     langgapan     lbahwa     lHonda     lkurang     lresponsif     lterhadap     

ldinamika     lpasar.     lBerbagai     lfaktor     ltersebut     lsecara     lkeseluruhan     lberkontribusi     lpada     lmenurunnya     

lkepercayaan     lkonsumen     ldan     lberdampak     llangsung     lpada     lpenurunan     lpenjualan     lmobil     lHonda     ldi     

lIndonesia.     lBerdasarkan     llatar     lbelakang     lyang     ltelah     ldiuraikan     ldiatas     lmembuat     lpenulis     ltertarik     luntuk     

lmelakukan     lsuatu     lpenelitian     lyang     lberjudul:     lPengaruh     lHarga     lProduk,     lPerilaku     lKonsumen     ldan     

lKepercayaan     lKonsumen     lterhadap     lKeputusan     lPembelian     lMobil     lHonda     ldi     lKota     lMedan     l(Studi     

lKasus     lPada     lMasyarakat     lMedan     lPetisah).     l 

 

1.2 Perumusan     lMasalah     l 

Adapun     lperumusan     lmasalah     ldi     ldalam     lpenelitian     lini     ladalah:     l 

1. Bagaimanakah     lpengaruh     lHarga     lProduk     lterhadap     lKeputusan     lPembelian     lmasyarakat     lMedan      

lPetisah     lMobil     lHonda     lMedan?     l 

2. Bagaimanakah     lpengaruh     lPerilaku     lKonsumen     lterhadap     lKeputusan     lPembelian     lmasyarakat     

lMedan     lPetisah     lMobil     lHonda     lMedan?     l 
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3. Bagaimanakah     lpengaruh     lKepercayaan     lKonsumen     lterhadap     lKeputusan     lPembelian     

lmasyarakat     lMedan     lPetisah     lMobil     lHonda     lMedan?     l 

4. Bagaimanakah     lpengaruh     lHarga     lProduk,     lPerilaku     lKonsumen     ldan     lKepercayaan     lKonsumen     

lterhadap     lKeputusan     lPembelian     lmasyarakat     lMedan     lPetisah     lMobil     lHonda     lMedan? 

 

1.3 Tujuan     lPenelitian 

Adapun     ltujuan     ldi     ldalam     lpenelitian     lini     ladalah:     l 

1. Untuk     lmengetahui     ldan     lmenganalisis     lapakah     lHarga     lProduk     lberpengaruh     lterhadap     lKeputusan     

lPembelian     lmasyarakat     lMedan     lPetisah     lMobil     lHonda     lMedan. 

2. Untuk     lmengetahui     ldan     lmenganalisis     lapakah     lPerilaku     lKonsumen     lberpengaruh     lterhadap     

lKeputusan     lPembelian     lmasyarakat     lMedan     lPetisah     lMobil     lHonda     lMedan. 

3. Untuk     lmengetahui     ldan     lmenganalisis     lapakah     lKepercayaan      lKonsumen     lberpengaruh     lterhadap     

lKeputusan     lPembelian     lmasyarakat     lMedan     lPetisah     lMobil     lHonda     lMedan. 

4. Untuk     lmengetahui     ldan     lmenganalisis     lapakah     lHarga     lProduk,     lPerilaku      lKonsumen     ldan     

lKepercayaan     lKonsumen     lberpengaruh     lterhadap     lKeputusan     lPembelian     lmasyarakat     lMedan     

lPetisah     lMobil     lHonda     lMedan. 

 

1.4 Manfaat     lPenelitian     l 

Manfaat     lpenelitian     lini     ladalah: 

1. Bagi     lMobil     lHonda 

Temuan     lpenelitian     lini     ldiharapkan     ldapat     ldimanfaatkan     lsebagai     ldasar     lpertimbangan     lbagi     

lperusahaan     ldalam     lupaya     lmeningkatkan     lkeputusan     lpembelian     lkonsumen     ldengan     

lmenitikberatkan     lpada     lpengelolaan     lharga     lproduk,     lpemahaman     lperilaku     lkonsumen,     lserta     

lpenguatan     lkepercayaan     lkonsumen     lsebagai     lelemen     lutama     ldalam     lstrategi     lpemasaran. 

2. Bagi     lPeneliti 

Penelitian     lini     ldiharapkan     lmampu     lmemberikan     ltambahan     lpengetahuan      ldan     lpemahaman     

lmengenai     lupaya     lpeningkatan     lkeputusan     lpembelian     lmelalui     lpengaruh     lharga     lproduk,     lperilaku      

lkonsumen,     ldan     lkepercayaan     lkonsumen,     lsehingga     ldapat     lmemperkaya     lwawasan     lbaik     ldari     lsisi     

lakademis     lmaupun     lpenerapan     lpraktis     ldalam     lbidang     lmanajemen     lpemasaran. 

3. Bagi     lFakultas     lEkonomi     lUniversitas     lPrima     lIndonesia 

Hasil     lpenelitian     lini     ldiharapkan     ldapat     lmenjadi     lsumber     lreferensi     lilmiah     lserta     lbahan     

lpembelajaran     ltambahan     lbagi     lmahasiswa     ldan     lkalangan     lakademisi     lyang     lmemiliki     lminat     

lterhadap     lkajian     lpeningkatan     lkeputusan     lpembelian,     lkhususnya     lyang     lberkaitan     ldengan     laspek     

lorganisasi     ldan     lmanajerial. 

4. Bagi     lPeneliti     lSelanjutnya 

Penelitian     lini     ldiharapkan      ldapat     ldijadikan     lrujukan     loleh     lmahasiswa     lmaupun     lpeneliti     ldi     lmasa     

lmendatang     lyang     lingin     lmengkaji     llebih     llanjut     lmengenai     lstrategi     lpeningkatan     lkeputusan     

lpembelian,     lterutama     lyang     lberkaitan     ldengan     lvariabel     lharga     lproduk,     lperilaku     lkonsumen,     ldan     

lkepercayaan     lkonsumen,     lsehingga     lmampu     lmemperluas     ldan     lmemperdalam     lkajian     lpada     

lbidang     ltersebut. 

 

1.5 Tinjauan     lPustaka 

1.5.1 Harga     lProduk 

 Harga     lproduk     lmerupakan     lsalah     lsatu     lelemen     lkrusial     lyang     lmemengaruhi     lkonsumen     ldalam      

lmenentukan     lkeputusan     lpembelian.     lKonsumen     lumumnya     lmenjadikan     lharga     lsebagai     lacuan     luntuk     

lmenilai     lnilai     lserta     lkualitas     lsuatu     lproduk.     lApabila     lharga     lyang     lditetapkan     ldinilai     lsepadan     ldengan     

lkualitas     ldan     lmanfaat     lyang     ldiperoleh,     lmaka     lkecenderungan      lkonsumen     luntuk     lmelakukan     lpembelian     

lakan     lsemakin     lbesar.     lPutra     l(2022)     lmenyatakan     lbahwa     lpenetapan     lharga     lharus     lmampu     

lmerepresentasikan     lpersepsi     lnilai     ldi     lmata     lkonsumen     lagar     lproduk     lmemiliki     ldaya     ltarik.     lSejalan     

ldengan     lhal     ltersebut,     lRahayu     l(2023)     lmengemukakan     lbahwa     lstrategi     lharga     lyang     lkompetitif     ldapat     

lmeningkatkan     lposisi     lbersaing     lperusahaan     lserta     lmendorong     lkeputusan     lpembelian,     lkhususnya     lpada     
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lpasar     ldengan     ltingkat     lpersaingan     lyang     ltinggi.     lJusnidar     ldkk.     l(2020)     lmenyebutkan     lbahwa     lindikator     

lharga     lmeliputi: 

1. Kesesuaian     lharga     ldengan     lkualitas     lproduk 

2. Daya     lsaing     lharga 

3. Kesesuaian     lharga     ldengan     lmanfaat 

 

1.5.2 Perilaku     lKonsumen 

 Perilaku     lkonsumen      lmenggambarkan     lpola     ltindakan     lindividu     latau     lkelompok     ldalam     lmemilih,     

lmenggunakan,     lserta     lmenilai     lproduk     latau     ljasa     lguna     lmemenuhi     lkebutuhannya.     lPerilaku     ltersebut     

ldipengaruhi     loleh     lberbagai     lfaktor,     lbaik     lyang     lbersifat     linternal     lmaupun     leksternal,     lseperti     lmotivasi,     

lpersepsi,     lsikap,     lbudaya,     lserta     lpengaruh     llingkungan     lsosial.     lLestari     l(2021)     lmenjelaskan     lbahwa     

lpemahaman     lyang     lkomprehensif     lmengenai     lperilaku     lkonsumen     ldapat     lmembantu     lperusahaan     ldalam     

lmenyusun     lstrategi     lpemasaran     lyang     llebih     lefektif     ldan     ltepat     lsasaran.     lSementara     litu,     lPrasetyo     l(2023)     

lmenegaskan     lbahwa     lperubahan     lperilaku     lkonsumen     lyang     ldinamis     lmenuntut     lperusahaan     luntuk     lterus     

lberinovasi     lagar     lproduk     lyang     lditawarkan     ltetap     lrelevan     ldengan     lkebutuhan     ldan     lpreferensi      lpasar.     

lMenurut     lAyesha     l(2022),     lindikator     lperilaku     lkonsumen     lterdiri     ldari: 

1. Input     l(Strategi) 

2. Process     l(Aktivitas) 

3. Output     l     l(Respon) 

 

1.5.3 Kepercayaan     lKonsumen 

Kepercayaan     lkonsumen     lmerupakan     lkeyakinan     lterhadap     lkejujuran,      lkeandalan,     lserta     

lkredibilitas     lproduk,     lmerek,     lmaupun     lperusahaan.     lKepercayaan     lini     lterbentuk     lsecara     lbertahap     lmelalui     

lpengalaman     lyang     lpositif,     lkomunikasi     lyang     lterbuka,     lserta     lkonsistensi     ldalam     lkualitas     lproduk     ldan     

lpelayanan.     lHandayani     l(2022)     lmenyatakan     lbahwa     ltingkat     lkepercayaan     lyang     ltinggi     ldapat     

lmeningkatkan     lloyalitas     lkonsumen     lsekaligus     lmemperkuat     lkeputusan     lpembelian.     lSelanjutnya,     

lKusuma     l(2024)     lmenekankan     lpentingnya     lmenjaga     lreputasi     ldan     lmembangun     lhubungan     ljangka     

lpanjang     ldengan     lkonsumen     lagar     lkepercayaan     ldapat     ldipertahankan     ldi     ltengah     lketatnya     lpersaingan     

lpasar.     lMenurut     lRizal     l(2020),     lkepercayaan     lkonsumen     ldibangun     lmelalui     ltiga     ldimensi,     lyaitu: 

1. Harmony     l 

2. Acceptance 

3. Participation     lSimplicity 

 

1.5.4 Keputusan     lPembelian 

 Keputusan     lpembelian     lmerupakan     ltahap     lakhir     ldari     lproses     lpsikologis     lkonsumen     lyang     

lmelibatkan     lpemilihan     lsuatu     lproduk     latau     ljasa     lsetelah     lmelalui     lberbagai     lpertimbangan     lalternatif.     

lKeputusan     lini     ldipengaruhi     loleh     lberbagai     lfaktor,     lseperti     lharga,     lpromosi,     lpersepsi     lnilai,     lserta     ltingkat     

lkepercayaan     lterhadap     lmerek.     lWulandari     l(2021)     lmengungkapkan     lbahwa     lkeputusan     lpembelian     ltidak     

lsemata-mata     ldidasarkan     lpada     lpertimbangan     lrasional,     ltetapi     ljuga     ldipengaruhi     loleh     lfaktor     lemosional     

ldan     lsosial.     lSementara     litu,     lYuliana     l(2023)     lmenekankan     lpentingnya     lmemahami     lproses     lpengambilan     

lkeputusan     lkonsumen     lagar     lperusahaan     lmampu     lmerancang     lstrategi     lpemasaran     lyang     llebih     lefektif     ldan     

lberkelanjutan.     lMenurut     lWangsa     ldkk.     l(2022),     lindikator     lkeputusan     lpembelian     lmeliputi: 

1. Kemantapan     lpada     lsebuah      lproduk 

2. Kebiasaan     ldalam     lmembeli     lproduk 

3. Memberikan     lrekomendasi     lpada     lorang     llain 

4. Minat     lberkunjung     lKembali 

 

1.6 Teori     lPengaruh     lAntar     lVariabel 

1.6.1 Teori     lPengaruh     lHarga     lProduk     lTerhadap     lKeputusan     lPembelian 

Harga     lmerupakan     lkomponen     lutama     ldalam     lstrategi     lpemasaran     lyang     lsecara     llangsung     

lmemengaruhi     lpersepsi     lserta     lkeputusan     lkonsumen     ldalam     lmelakukan     lpembelian.     lKonsumen     lsering     

lmenjadikan     lharga     lsebagai     lindikator     lawal     luntuk     lmenilai     lkesesuaian     lkualitas     lproduk     ldengan     lharapan     
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lmereka     l(Ardiyanto,     l2022).     lSelain     litu,     lharga     lmencerminkan     lbesarnya     lpengorbanan     lekonomi     lyang     

lharus     ldikeluarkan     lkonsumen     luntuk     lmemperoleh     lmanfaat     lsuatu     lproduk.     lApabila     lharga     ldinilai     lterlalu     

ltinggi     ldibandingkan     ldengan     lmanfaat     lyang     lditerima,     lkonsumen     lcenderung     lmenunda     latau     

lmembatalkan     lpembelian     l(Mulyani,     l2023).     lSebaliknya,     lharga     lyang     ldianggap     lwajar     ldan     lkompetitif     

ldapat     lmeningkatkan     lpeluang     lterjadinya     lpembelian,     lterutama     lapabila     lproduk     lmemiliki     lkeunggulan     

ldibandingkan     lpesaing. 

 

1.6.2 Teori     lPengaruh     lPerilaku     lKonsumen     lTerhadap     lKeputusan     lPembelian 

 Perilaku     lkonsumen     lmenggambarkan     lrangkaian     lproses     linternal     ldan     leksternal     lyang     

lmemengaruhi     lindividu     ldalam     lmengambil     lkeputusan     lpembelian,     lmulai     ldari     lpengenalan     lkebutuhan,     

lpencarian     linformasi,     levaluasi     lalternatif,     lhingga     lkeputusan     lakhir.     lPerilaku     lini     ldipengaruhi     loleh     

lfaktor     lbudaya,     llingkungan     lsosial,     lmotivasi,     lserta     lpengalaman     lpribadi     l(Santoso,     l2021).     lDalam     

lperspektif     lpemasaran,     lpemahaman     lterhadap     lperilaku     lkonsumen     lmemungkinkan     lperusahaan     

lmenyusun     lstrategi     lyang     llebih     lrelevan     ldengan     lkebutuhan     lpasar.     lKeputusan     lpembelian     lsering     lkali      

ltidak     lsepenuhnya     lrasional,     lmelainkan     lturut     ldipengaruhi     loleh     lkebiasaan,     lemosi,     ldan     lpersepsi     

lterhadap     lmerek     l(Yuliani,     l2024).     lOleh     lkarena     litu,     lanalisis     lterhadap     lpola     lperilaku     lkonsumen     lmenjadi     

laspek     lpenting     ldalam     lmengidentifikasi     lfaktor     lyang     lmendorong     lmaupun     lmenghambat     lkeputusan     

lpembelian. 

 

1.6.3 Teori     lPengaruh     lKepercayaan     lKonsumen     lTerhadap     lKeputusan     lPembelian 

Kepercayaan     lkonsumen     lterhadap     lsuatu     lmerek     latau     lproduk     lmerupakan     lfondasi     lutama     ldalam     

lmembangun     lloyalitas     lserta     lmendorong     lterjadinya     lkeputusan     lpembelian.     lKonsumen     lcenderung     

lmemilih     lproduk     ldari     lperusahaan     lyang     ldinilai     ldapat     ldipercaya     ldalam     lhal     lkualitas,     lpelayanan,     ldan     

lkonsistensi     linformasi     l(Handayani,     l2023).     lKepercayaan     lini     lterbentuk     lmelalui     lpengalaman     lpositif     

lyang     lberulang     lserta     linteraksi     lyang     ljujur     ldan     ltransparan     lantara     lprodusen     ldan     lkonsumen.     lKetika     

lkonsumen     lmerasa     laman     ldan     lyakin     lterhadap     lproduk     lyang     lditawarkan,     lmaka     lkecenderungan      luntuk     

lmelakukan     lpembelian     lakan     lmeningkat     lsecara     lsignifikan     l(Setiawan,     l2022).     lSebaliknya,      lkurangnya     

ltransparansi     ldan     lpengalaman     lnegatif     ldapat     lmenurunkan     lkepercayaan     lserta     lmendorong     lkonsumen     

luntuk     lberalih     lke     lproduk     llain     lyang     ldianggap     llebih     ldapat     ldiandalkan. 

 

1.7 Kerangka     lKonseptual 

 Berikut     lini     ladalah     lgambar     lkerangka     lkonseptual     ldalam     lpenelitian     lini: 

 

 

   

   

  

      

 

Gambar     l1.1     lKerangka     lKonseptual 

1.8     l Hipotesis     lPenelitian 

 Hipotesis     ldari     lpenelitian     lini     lyaitu: 

H1     l: Harga     lProduk     lberpengaruh     lterhadap     lKeputusan     lPembelian     lmasyarakat     lMedan     lPetisah     

lMobil     lHonda     lMedan. 

H2     l: Perilaku     lKonsumen     lberpengaruh     lterhadap     lKeputusan     lPembelian     lmasyarakat     lMedan     lPetisah     

lMobil     lHonda     lMedan. 

H3     l: Kepercayaan     lKonsumen     lberpengaruh     lterhadap     lKeputusan     lPembelian     lmasyarakat     lMedan     

lPetisah     lMobil     lHonda     lMedan. 

H4     l: Harga     lProduk,     lPerilaku     lKonsumen     ldan     lKepercayaan     lKonsumen     lberpengaruh     lterhadap     

lKeputusan     lPembelian     lmasyarakat     lMedan     lPetisah     lMobil     lHonda     lMedan. 

Harga     lProduk     l(X1) 

Perilaku     lKonsumen     l(X2) 
Keputusan     lPembelian     l(Y) 

Kepercayaan     l(X3) 


